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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pariaman merupakan salah satu daerah yang ada di Minangkabau dan 

juga merupakan satu-satunya daerah yang memiliki ciri khas tersendiri dalam 

tata cara perkawinan di Minangkabau. Tata cara perkawinan yang ada di 

Pariaman ini disebut dengan “Bajapuik”. Daerah lain yang ada di 

Minangkabau tidak mengenal tradisi ini. Oleh karena itu Pariaman memiliki 

ciri khas tersendiri dalam tata cara perkawinan dalam kebudayaan 

Minangkabau. 

Bajapuik merupakan transaksi perkawinan di Pariaman, dimana 

perempuanlah yang memberikan sejumlah uang kepada calon suaminya yang 

disebut dengan “Uang Japuik”. Uang japuik atau uang jemputan adalah nilai 

tertentu yang akan dikembalikan kemudian kepada keluarga pengantin wanita 

pada saat setelah dilakukan acara pernikahan.1 Tradisi ini memposisikan 

seorang laki-laki  dalam pernikahan sebagai pendatang yang harus dijemput 

oleh pihak perempuan, karena sesuai dengan sistem matrilineal yang berlaku 

di Minangkabau. 

Dahulu uang jemputan diberikan kepada orang yang terpandang dalam 

masyarakat yaitu turunan raja-raja, atau bangsawan yang bergelar bagindo, 

sidi, sutan. Orang-orang terpandang ini sering juga disebut urang japutan 
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(orang jemputan). Namun pada saat sekarang nilai uang jemputan bisa 

disesuaikan dengan persetujuan kedua belah pihak.2 

Prosesi bajapuik biasanya dilakukan oleh pihak keluarga perempuan 

yang datang kerumah laki-laki dengan membawa carano lengkap beserta 

isinya yaitu salapah ( tembakau dan kapur), gambir, pinang, sirih 25 helai, 

membawa uang jemputan yang diletakkan di atas talam yang dialas dengan 

renda, dan uang tersebut digulung dengan menggunakan saputangan berwarna 

putih, cincin tungketan tiga buah yang terdiri dari emas dan perak yang diikat 

dengan kain yang berwarna kuning, nasi dan lauknya satu rantang.3 Ketika 

pihak keluarga perempuan datang kerumah laki-laki untuk menyerahkan uang 

jemputan maka yang akan menyambut mereka adalah niniak mamak dari 

laki-laki, karena niniak mamaklah yang berpengaruh besar dalam prosesi ini. 

Jika niniak mamak sepakat meminta uang jemputan kepada pihak perempuan 

maka uang tersebut harus dibayarkan, begitu juga sebaliknya jika niniak 

mamak sepakat untuk tidak meminta uang jemputan maka uang tersebut tidak 

harus dibayarkan kepada pihak laki-laki.4 

Tradisi bajapuik ini mengandung makna saling harga-menghargai 

antara pihak perempuan dengan pihak laki-laki. Ketika laki-laki dihargai 

dalam bentuk uang japuik, maka perempuan dihargai dengan uang atau emas 
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yang dilebihkan nilainya dengan uang japuik yang dinamakan dengan agiah 

jalang.5 

Hal yang sangat berpengaruh dalam tradisi ini yaitu status sosial 

seseorang, baik itu dari segi ekonomi maupun status pendidikan. Semakin 

tinggi status sosial seseorang maka semakin banyak biaya resepsi pernikahan 

dan semakin nilai uang jemputannya. Kondisi tersebut sangat menyulitkan 

bagi perempuan yang memiliki status sosial yang rendah, seperti pendidikan 

dan perekonomian. Sehingga banyak perempuan yang menganggap bahwa 

kondisi seperti ini menjadi pembatas bagi mereka yang ingin menikah dengan 

laki-laki pilihannya.6 Hal ini juga memberikan dampak negatif bagi 

perempuan, dimana perempuan harus mengalami kekecewaan dan konflik 

batin yang disebabkan oleh kondisi tersebut. 

Konflik yaitu pertentangan, perselisihan, ketegangan, sedangkan batin 

adalah jiwa. Konflik batin adalah konflik yang disebabkan oleh adanya 

keinginan yang bertentangan untuk menguasai diri sehingga mempengaruhi 

tingkah laku.7 Konflik tersebut tidak bisa dilihat, bukan merupakan aktivitas 

fisik tetapi dapat mempengaruhi perilaku seseorang. Bentuk konflik batin 

diantaranya sedih, trauma, kecewa, tegar, putus asa, depresi yang terjadi 

karena perasaan marah, atau karena kehilangan seseorang atau benda. Konflik 

batin yang dialami dapat bersumber dari diri sendiri, keluarga, teman, 

kekasih, sekolah atau lingkungan masyarakat. Orang yang mengalami konflik 
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batin tidak mampu mengendalikan emosi, akal sehat atau pikiran dan hati 

nuraninya. 

Berdasarkan penjelasan di atas pengkarya tertarik untuk 

mengangkatnya dalam sebuah koreografi, yang mana hal ini pengkarya 

fokuskan pada konflik batin perempuan yang hidup dalam budaya Bajapuik. 

 

B. Rumusan Penciptaan 

Bagaimana menciptakan sebuah karya tari yang bersumber dari 

tradisi bajapuik yaitu sistem perkawinan yang ada di Pariaman, dimana karya 

tari ini menggambarkan tentang konflik batin perempuan yang hidup dalam 

budaya Bajapuik. 

 

C. Tujuan dan Konstribusi Penciptaan 

Karya tari ini dapat dilahirkan ke dalam bentuk karya tari yang 

mengandung nilai dan manfaat yang dapat dipetik oleh penonton. 

1. Tujuan Penciptaan  

a. Melahirkan sebuah karya tari dengan menghadirkan gambaran konflik 

batin perempuan yang terhalang untuk menikah dengan laki-laki 

pilihannya, agar dapat memberikan informasi dan pembelajaran hidup 

yang lebih baik. 

b. Melahirkan sudut pandang baru tentang kondisi batin perempuan 

menurut interpretasi pengkarya sendiri. 
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2. Konstribusi Penciptaan 

a. Memberikan pesan dan informasi kepada penonton bahwa pengaruh 

perkembangan zaman memberikan dampak negatif bagi perempuan, 

dimana perempuan harus mengalami kekecewaan dan konflik batin 

yang disebabkan oleh status sosial yang mempengaruhi tradisi 

bajapuik. 

b. Memberikan apresiasi dalam bentuk koreografi bagi seniman, 

pengkaji seni, maupun koreografer lain sebagai bahan perbandingan 

ataupun sebagai inspirasi dalam pembuatan koreografi maupun karya 

ilmiah. 

c. Sebagai motivasi diri pengkarya sendiri agar lebih giat lagi dalam 

berkarya 

Adapun manfaat dari karya ini, selain untuk menerapkan ilmu yang 

telah didapat atau dipelajari, juga sebagai motivasi diri untuk lebih giat lagi 

dalam berkarya dan memberikan apresiasi kepada penonton, serta bagi 

masyarakat, bagi dunia dan lembaga ISI Padangpanjang karya ini diharapkan 

dapat memberikan konstribusi pengembangan ilmu tari secara luas. 

D. Keaslian Karya 

Karya tari “Indak Samo Tinggi” merupakan karya tari yang 

menginterpretasikan tentang konflik batin perempuan yang hidup dalam 

budaya bajapuik. Karya ini digarap untuk menyampaikan cerita yang terjadi 

dalam tradisi bajapuik itu sendiri. Karya “Indak Samo Tinggi” merupakan 

salah satu karya tari yang ide penciptaannya diperoleh dari sistem perkawinan 
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yaitu bajapuik yang ada di daerah Pariaman, Sumatera Barat. Hal ini 

dijadikan pengkarya sebagai gagasan dalam penciptaan karya tari yang 

berjudul “Indak Samo Tinggi”. 

Dalam penciptaan karya tari ini, agar tidak terjadi plagiat dengan 

karya orang lain, perlu dipaparkan beberapa perbandingan dengan karya 

terdahulu. Adapun perbandingan karya dalam penciptaan karya tari ini, yaitu : 

Karya tari “Arti Helaian” dengan koreografer Dwindy Putri Cufara 

pada ujian tugas akhir strata-1 pada tahun 2015. Karya ini berangkat dari 

aturan yang mengikat diri perempuan yang diinterpretasikan melalui rambut. 

Persamaan karya “Arti Helaian” dengan karya yang pengkarya garap terletak 

pada ide yaitu tentang perempuan, akan tetapi memiliki perbedaan pada fokus 

masalah yang digarap. Pada karya ini pengkarya lebih memfokuskan kepada 

gambaran konflik batin perempuan yang terhalang untuk menikah dengan 

laki-laki pilihannya. Perbedaannya juga terdapat pada properti dan setting 

yang digunakan, dimana karya “Arti Helaian” menggunakan properti kain 

putih dan rambut itu sendiri, settingnya menggunakan sumbu kompor yang 

digantung disekeliling panggung. Sedangkan karya tari “Indak Samo Tinggi” 

menggunakan setting sebuah pohon kering dan properti sunting, kain merah 

panjang juga lilin. 

Karya tari “Garak Nagari Perempuan” pada ujian akhir program 

doktor penciptaan seni tari ISI Surakarta pada tahun 2014 oleh ibu Dr. 

Susasrita Loravianti, M.Sn. Karya ini dipertunjukan dikampung halaman 

koreografer yaitu Muaro Labuah, Solok Selatan. Koreografi ini sangat 
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berhubungan erat dengan perempuan. Pada dahulunya aktivitas perempuan di 

Minangkabau hanya disekitar rumah gadang. Namun, seiring berkembangnya 

zaman perempuan sekarang tidak hanya beraktivitas disekitar rumah tetapi 

juga sudah ada yang bekerja di luar seperti di kantor bahkan sudah ada yang 

jadi pemimpin dalam dunia kerja. Persamaan karya ini dengan karya yang 

pengkarya garap terletak pada gagasan atau ide yaitu tentang perempuan, 

namun karya “Indak Samo Tinggi” bersumber dari tradisi Bajapuik. Karya ini 

dipentaskan di pentas Arena Auditorium Boestanoel Arifin Adam ISI 

Padangpanjang. Perbedaan lainnya juga terdapat pada setting, properti, 

kostum dan juga penari. Penari karya “Garak Nagari Perempuan”  terdiri dari 

laki-laki dan perempuan, bahkan penduduk setempat juga dilibatkan dalam 

pertunjukan ini. 

Karya mahasiswa TV dan Film yang berjudul “Bajapuik” oleh 

Novarianti pada tahun 2014. Film ini mempunyai kesamaan dengan karya tari 

“Indak Samo Tinggi” dimana sama-sama bersumber dari tradisi bajapuik, 

namun dalam film ini menceritakan tentang laki-laki yang menentang tradisi 

ini karena tidak sesuai dengan keadaan perempuan yang ingin dinikahinya. 

Dalam film ini menceritakan bahwa mamak laki-laki bersikeras untuk 

meminta kemenakannya menikah dengan perempuan yang memiliki status 

sosial yang tinggi sehingga perempuan tersebut bisa menyediakan uang 

jemputan dengan nilai tinggi kepada laki-laki, sementara laki-laki tersebut 

tidak ingin menikah dengan perempuan itu, karena dia sudah mencintai 

perempuan lain dan ingin menikahinya. Mamak laki-laki tentu saja tidak 
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setuju karena perempuan yang ingin dinikahi kemenakannya berasal dari 

keluarga miskin sehingga tidak bisa menyediakan uang jemputan bahkan 

dengan nilai yang rendah sekalipun, maka dari itu laki-laki sangat menentang 

tradisi ini karena tradisi ini menghalangi pernikahannya dengan wanita 

pilihannya. Sedangkan karya tari “Indak Samo Tinggi” menceritakan tentang 

konflik batin perempuan  yang terhalang untuk menikah dengan laki-laki 

pilihannya. Perbedaannya juga dapat dilihat dari bentuk pertunjukan, dimana 

“Bajapuik” ini dibuat dan dipertunjukan dalam bentuk audio visual 

sedangkan “Indak Samo Tinggi” dibuat dan dipertunjukan dalam bentuk 

karya tari. 

Adanya kesamaan ide tentang perempuan atau bajapuik tetapi yang 

dijadikan fokus dan pokok permasalahannya berbeda, ini merupakan 

pembuktian keinginan pengkarya yang bersifat murni tanpa peniruan dan 

bentuk kesamaan dengan karya lainnya. 

 

 

 

 

 

 

 


